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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Sebagaimana diungkapkan dalam pasal 12 ayat 1
Peraturan Pemerintah 28 tahun 1990 bahwa: “Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya,
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.”* Menurut wahjosumidjo bahwa kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat dimana tegjadi interaksi antara
guru, yang memberi pelajardn dangmiurid yang menerima

menyebabkan j erseb k atau berbuat. Motif
tidak dap , hamun dapat
diinterprestasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,
dorongan atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah
laku tertentu.® Sedangkan motivator menurut Malayu S.P
Hasibuan adalah pemberian daya gerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya nya

! E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2007),25.

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2010), Cet.7,83.

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Analisis di
Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 3
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untuk mencapai kepuasan.” Jadi motivator adalah orang yang
memberikan dorongan atau daya gerak kepada seseorang
untuk menciptakan kegairahan Kkerja seseorang. Adapun
motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya.

3. TK Purnama Bandar Lampung

TK Purnama Bandar Lampung merupakan suatu

lembaga pendidikan yang didirikan oleh bapak Djohan Steven
pada tanggal 20 Desember 2013. TK Purnama Bandar
Lampung beralamatkan di jalan Pandawa Raya No.28, RT.07
LK.1 Kelurahan Korpi Jaya Kecamatan Sukarame, bandar
Lampung. Dengan memiliki luas bangunan sekitar 90 M dan
luas tana sekitar 300 M. Memiliki 2 ruang kelas dan sudah
terdaftar oleh Depdikbud kota Bandar Lampung

Berdasarkan pada uraianfdiatas.. dapat dlperjelas bahwa yang

gan ‘skipsi  inif adalah suatu tian untuk

n membahas secara lebih menge

ai Mo‘uvaﬁ 'f Nma Band

Adapun

ini adalah sebagai berikut?

1. Karena Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator sangat
penting untuk dapat meningkatkan Kkinerja para guru
sehingga akan tercipta mutu pendidikan yang berkualitas.

2. Karena di TK Purnama Bandar Lampung belum ada yang
mengkaji masalah Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator.

3. Karena penulis berkeyakinan dalam hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi positif terhadap lembaga pendidikan
yang penulis teliti.

B. Alasan
lam memilih judul

* Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi

Aksara,2014), 95.
> Profil TK Purnama Bandar Lampung



C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah usaha manusia dalam
bertumbuh dalam menjalani pijakan kehidupan yang lebih baik
lagi. Secara konkrit, pendidikan merupakan bagian penting dalam
kehidupan sekaligus membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Hewan juga ‘“belajar” tetapi lebih ditentukan oleh
instingnya,sedangkan manusia belajar berarti merupakan
rangkaian kegiatan menuju pendewasan guna menuju kehidupan
yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha manusia
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari
lembaga formal maupun informal dalam membantu proses
transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan.®
Undang-Undang® Republik Indonesia juga telah

menaruh perhatian yang cukup besar dalam masalah pendidikan

ini. Hal ini dapvat.,ki'gaf'perhatika_n pada Undang-Undang No 20
ang berbunyi: Péndidikan adalah sadar dan
ujudkan suasana belajar dan pr: j

didik*secﬁ! embahgka i
i ekuat i eagamaa n diri,

akhlak muliasSert i
diperlukan diri , ara.’
Pendidikan ini dapat aksana S€cara formal, maupun non

formal. Pendidikan secara formal berlangsung di lembaga-
lembaga sekolah, kursus, maupun universitas. Adapun
pendidikan secara non formal dapat berlangsung dimana saja
selama kegiatan tersebut mencakup sebuah proses pembelajaran.
Salah satu tempat awal dimulainya pendidikan formal adalah
taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak merupakan satuan
pendidikan anak uia dini pada jalur formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun.
Penyelenggaraan PAUD pada jalur formal baik TK maupun RA

® Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan
Filosofis, (Yogyakarta: SUKA-Press,2014),73.

" Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Depok:
Raja Grafindo Persada, 2014), 275.



khusus ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun.® Dalam menjalankan
fungsinya sebagai lembaga pendidikan, lembaga taman kanak-
kanak membutuhkan iklim dan lingkungan kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan. Para pengelola hendaknya tidak
mengesampingkan keberadaan lingkungan sebagai setting
pembelajaran. Berkenaan dengan hal ini, E. Mulyasa berpendapat
bahwa pembelajaran bagi anak usia dini tersusun dari unsur-
unsur berupa manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran akan efektif apabila
ditunjang dengan ligkungan dan suasana belajar yang kondusif.’
Lingkungan yang kondusif ini salah satunya adalah dipengaruhi
oleh hubungan sosial antara siswa dengan guru, guru dengan guru
dan hubungan kepala sekolah denganguru.

Kepala sekolah adalah seseorang yang bertugas

untuk mencapai tujuan pendi

ebagai pewrﬁﬁekolah he
men segal i

dilembag t. dalam ajara

dan hadits-had“m jan kempimpinan.

Salah satunya yang telal¥dijelaskan®dalam Surat Al-An’am ayat

165 yang berbuny|
PR EEGE s G 2z ad 0 oYl u:la Kz yw)
(V1o ;;)Jﬁdé_,\juw\@yduuiesmg
Artinya: “Dan Dia-lah yang menjadikan penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampung lagu

Maha Penyayang.”

® Suyadi dan Maulidya Ulfal, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015),49.

°E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2012),60.

19 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013),81.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa hakikat dutusnya para
Rasul kepada manusia sebenarnya hanyalah untuk memimpin
umat dan mengeluarkannya dari kegelapan kepada cahaya.
Makna hakiki kepemimpinan dalam islam adalah untuk
mewujudkan khalifah dimuka bumi demi terwujudnya kebaikan.
Allah subhannahu wa ta’ala juga menjelaskan dalam firmannya
didalam surat Al-Bagarah ayat 30 yang berbunyi:
L S 0 o 031 50 5l8 (T G Ol 3 sl it 03 )
(¥ Gsa0aE Y L a1 G 08 3 (38 daas, Ad GaT; ST i,
Artinya : “Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata
kepada Malaikat: Sesungguhnya Aku hendak menjadikan dibumi
seorang khalifah. Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak
menjadikan padanya orang yang merusak didalamnya dan
menumpahkan darah, padahal kami bertasbih dengan memuji
Engkau dan méMulia_kdﬁ Enghkau; Dia berkata: “Sesungguhnya
Aku lebi getahuirapa yang'tidak kamu ketahuiz
la \yang telah diuraikan diate

mempenﬁwjﬂhkegiatan
. Me stmidjo

i iansa) perana ep olah dalam
menggerakan I*capai tujuan yang
meliputi dua hal yaitu K€pala sekofah sebagai kekuatan sentral

yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan disekolah dan
kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan sekolah serta memiliki kepedulian kepada
bawahannya dan siswa. Dengan demikian, peran kepala sekolah
tidaklah sedikit. Sehubungan dengan hal tersebut, Euis Karwati
dan Donni Juni Priansa menyatakan bahwa peran kepala sekolah
adalah sebagai educator, manager, administrator, supervisor,
leader, inovator, dan motivator atau disingkat dengan

1 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jawa Barat: CV Diponegoro, 2014), 6.



EMASLIM.”? Salah satu peran kepala sekolah yang cukup
penting adalah sebagai motivator.

Motivasi merupakan dorongan atau rangsangan yang
diberikan kepada seseorang agar seseorang tersebut memiliki
kemampuan untuk bertindak. Dorongan ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan meningkatkan upah
kerjanya, memberikan reward, dan imbalan yang merupakan
bonus tertentu.*® Adapun fungsi motivasi yang dilakukan kepala
sekolah adalah untuk membangkitkan daya rangsang, daya fikir,
dan daya gerak terhadap bawahannya untuk melakukan sesuatu.
Menurut Oemar Hamalik bahwa fungsi motivasi adalah sebagai
berikut:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan

2. Motivasi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujdan’_ yang dinginkan. 4
ivsi berfungsi sebagai penggerak.**
endapat diatas peneliti meny

pada tujuan

dang belajar untuk

mencapai keberhasilan. mberikan motivasi kepada
guru, berarti memberikan dorongan atau menggerakan guru untuk
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Ada banyak
teori yang mendukung penelitian ini, namun peneliti hanya
menggunakan pendapat E.Mulyasa bahwa keberhasilan kepala
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai motivator dapat
diketahui dari berbagai kemampuan diantaranya:

12 Euis Karwati dan Doni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme
Kepala Sekolah: Membangun Sekolah Yang Bermutu, (Jakarta:
ALFABETA,2013), 37.

'3 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2011),272

4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara,2001)

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2011),120



Tabel 1
Indikator Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Variabel Indikator
Peran Kepala Sekolah | 1. Pengaturan lingkungan
Sebagai Motivator fisik

Pengaturan suasana kerja
Membangun kedisiplinan
Memberi dorongan
5. Memberi penghargaan
Sumber: E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011),120
1. Kemampuan mengatur lingkungan fisik
Menurut ~ Suprayekti, lingkungan fisik  yaitu
Iingkungan belajar siswa baik itu dikelas, sekolah, atau diluar
sekolah yang, peflufidi optlmalkan pengelolaannya agar
i 'belajar mengajar lebih efektif dan efisi€n.'® Artinya

n fisik dapat difungsikan seba
elajar yanﬁ a&\atau di ang
kungan ISIK ersebu dia kelas,

r kelas dan

[ fk sebuah institusi
ataupun lembaga perididikan terhadap lingkungan kerja yang

nyaman dan kondusif sangatlah diperlukan. Dan rekan kerja
yang juga mendukung kepuasan kerja.'’

2. Kemampuan mengatur suasana kerja
Menurut Gibson, suasana kerja sebagai serangkaian suasana
atau keadaan lingkungan kerja dari suatu perusahaan yang
menjadi tempat bekerja dari para pegawai yang bekerja
didalam lingkungan tersebut.”® Yang dimaksud disini adalah

PN

16 Nokwanti, “Pengaruh Tingkat Disiplin Dan Lingkungan Belajar Di
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP
Veteran Semarang, Vol.01 No.01, (2013): 82.

7 Robins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga,2002),36

¥ Qutikno dan Suwarno Endro, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Suasana Kerja, Iklim Organisasi, Dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Pasuruan”, Journal of
Economic And Business, VVol.1, no.3, Agustus 2020, 47.



suasana kerja yang baik yaitu nyaman dan mendukung
pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik.
3. Disiplin
Menurut Malayu S.P Hasibuan, disiplin adalah
kesadaran dan Kkesediaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan dapat diartikan jika seseorang selalu datang dan
pulang tepat waktunya, mengerjakan pekerjaannya dengan
baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.™
4. Memberikan dorongan (motivasi)
. Dorongan merupakan motivasi itu sendiri.
Dorongan/adalah beri_lak_u sesedrang_tersebut untuk berbuat.

agai faktor, baik faktor yang d
ang dat

i efektifitas

n dengan mesin
I sebagai penggerak dan

kemudi mobil yal
pengarah.
5. Memberikan penghargaan (rewards)

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan
bahwa penghargaan adalah hadiah (sebagai pembalasan jasa)
berupa sesuatu yang diberikan kepada seseorang apabila ia
melakukan suatu pekerjaan dengan baik. Penghargaan ini
dapat berupa hadiah, penghormatan, pujian dan tanda
penghargaan.

Berdasarkan hasil pra-penelitian saat peneliti
mengadakan observasi di TK Purnama Bandar Lampung,
terlihat lingkungan fisik sekolah terdapat area mencuci
tangan, terdapat 3 tempat sampah sesuai jenisnya, terdapat

19 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 193-194.
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area bermain anak-anak dengan tersedianya ayunan, jungkat-
jungkit, dan komedi putar.? Di sekitar halaman ruang kelas
terlihat ada tanaman-tanaman hias, tanaman gantung dan
gantungan-gantungan bentuk buah.”* Taman kanak-kanak
Purnama Bandar Lampung terlihat memiliki 5 ruangan 2
ruangan sebagai ruang kelas, 1 ruangan sebagai kantor, 1
ruangan sebagai dapur, dan 1 ruangan sebagai kamar
mandi.*> Diduga masing-masing ruang  memiliki
perlengkapan.?

Berdasarkan hasil pra-penelitian berupa observasi
yang peneliti lakukan, peneliti menduga dalam menciptakan
suasana kerja dengan sesama guru, kepala sekolah terlihat
mengobrol dengan guru setelah para guru selesai mengajar.?
Berdasarkan hasil pra-penelitian berupa observasi, kepala
sekolah terllhat pulang lebil"awal_dasipada para guru.
ekolah juga terlifiat datang dan pergiftidak sesuai
telah ditentukan bersama.”

TN,

Hal ini di erpengaruh karena dalam
proses pendidikan yang dijalankan oleh dewan guru,
maksimal atau tidaknya guru dalam melaksanakan
pembelajaran berawal dari motivasi guru tersebut. Ketika
guru melaksanakan proses pendidikan dengan motivasi dan
tekad yang baik, maka proses pembelajaran akan
berlangsung dengan cukup baik pula. Begitupun sebaliknya,
apabila guru memiliki motivasi atau semangat yang rendah,

20 Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
2! Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
22 Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
2% Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
2* Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
% Hasil Observasi di TK Purnama Bandar Lampung, September 2021
% Hasil Wawancara Dengan lbu Indarsih Selaku Guru di TK Purnama
Bandar Lampung, September 2021
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maka terdapat kemungkinan bahwa pembelajaran tidak akan
berjalan dengan efektif. Apabila pembelajaran tidak
terlaksana secara efektif, maka dikhawatirkan hal ini dapat
berdampak pada proses pembelajaran yang dilaksanakan
terhadap peserta didik. ketidakefektifan proses pembelajaran
ini juga dapat berdampak pada tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, serta terhambatnya
peserta didik dalam mengembangkan dan
mengaktualisasikan kemampuannya. Kepala sekolah dapat
memiliki andil yang cukup besar pada upaya menumbuhkan
motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya. Kepala
sekolah dapat berperan sebagai motivator sehingga dapat
mengoptimalkan dan-memaksimalkan kinerja para guru.
Taman Kanak-Kanak: Purnama merupakan sebuah
yayasan sWasta B dalam» bentuk: pendidikan TK yang

Korpr e :
Memiliki Luﬁ i Luas tanah sekitar
300 M . Memiliki 2¥ruang” kelds dan sudah terdaftar oleh
Depdikbud kota Bandar Lampung dengan NPSN 69860415.
Adapun peneliti tertarik untuk menjadikan TK
Purnama sebagai objek penelitian karena peneliti ingin
mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana Peran Kepala
Sekolah Sebagai Motivator di TK Purnama Bandar Lampung.
Maka berdasarkan pemaparan masalah diatas penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih dalam dengan judul “Peran

Kepala Sekolah Sebagai Motivator di TK Purnama
Bandar Lampung”.

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas

diatas, maka peneliti menetapkan fokus penelitian ini adalah
“Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator di TK Purnama
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Bandar Lampung”. Adapun subfokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran kepala sekolah sebagai motivator di TK
Purnama Bandar Lampung.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti
paparkan, maka yang menjadi rumusan masalah dari penelitian
ini ialah “Bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivator di
TK Purnama Bandar Lampung?”’
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah
sebagai motivator di TK Purnama Bandar Lampung.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis ‘
i is'ene_li.tiéh nini ‘g.ih;afapkan ‘-H’apat memberikan
 pemikiran dalam bidang pendidi

2. Manfa

a. Bagi Kﬁ%(r
Hasil dari penelifan ‘ini" dapat dijadikan bahan evaluasi

bagi kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada
guru di TK Purnama Bandar Lampung.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan pemahaman bagi peneliti tentang Peran Kepala
Sekolah Sebagai Motivator.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan,
bahan pertimbangan dan sumber data untuk perbaikan,
pengembangan, dan peningkatan dalam dunia pendidikan
khususnya dalam memberikan motivasi guru di TK
Purnama Bandar Lampung.
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Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah
infrmasi dan bahan masukan bagi perumusan konsep
tentang peran kepala sekolah sebagai motivator dalam
upaya pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Untuk melengkapi data dan pengetahuan dalam

proses penelitian ini maka ada data penelitian yang relevan
dengan tema yang peneliti angkat, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Oding Supriadi Yyang

berjudul “Peranan Kepala PAUD dalam Penyelenggaraan
Pendidikan Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi Covid-19.”
Hasil penelitian menunjukan terjadi perbedaan orientasi
peranan képala .PAUD._dalya_m;penye,lenggaraan pendidikan

yagai edukator sebelum pandem,if
(71,015),

saat) pam er dari
admi efjadi
,01%), sementara

peranan sebagai inOVat menjadi (74, 76%), dan
peranan motivator (73,33%) menjadi (74,76%).%

Penelitian yang dilakukan oleh H. Aan Hartawan yang
berjudul “Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru Melalui
Kepala Sekolah”. Hasil penelitian yaitu motivasi kepala
sekolah kepada bawahannya menunjukkan kategori Siklus
1,51,78 (Cukup) Siklus Il 71,4 (Baik). Kepala sekolah
memotivasi kinerja guru dengan melakukan hal-hal seperti
memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap hasil
kerja guru memberikan ruang untuk berinovai kepada para
gurunya, membeikan pengarahan dan pembinaan,
memberikan wewenang, memberikan perhatian, memberi

" Oding Supriadi, “Peranan Kepala PAUD dalam Penyelenggaraan
Pendidikan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19”, Jurnal Obsesi,
Vol.5, no.1 (2021): 841-856, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5il.727.
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acara piknik dan insentif bagi guru yang berprestasi. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah vyang terapkan kepada
bawahannya adalah gaya kepemimpinan konsultatif,
partisipatif, dan edukatif. Dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah dapat meningkatkan motivasi kinerja guru.?

3. Dalam penelitian Hardiansyah dan Menik Aryani (2016),
yang berjudul Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator.
Tujuannya untuk mengetahui kinerja kepala sekolah sebagai
motivator di SMPN 1 Gangga Kab. Lombok Utara. Subjek
penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan karyawan
SMPN 1 Gangga Kab. Lombok Utara. Penelitian ini
merupakan penelitian  deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara
lain wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis
data menggunakan model interaktif yang meliputi tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran
‘kepala | sekolah sebagai motivator di SMPN 1 Gangga Kab.

Lombok Utara yaitu dengan 1) membuat empat program,
yaitu a) memfokuskan pada pengembangan kurikulum dan
kegiatan belajar mengqjgr_gfsekolah, b) mengembangkan
kreativitas guru dalam mengajar dengan membuat program
tahunan, program semester, dan rencana program
pembelajaran (yang mengikuti kurikulum terbaru, yakni
kurikulum 2013), c) penyediaan sarana dan prasarana, dan d)
menegakkan disiplin di lingkungan sekolah dengan
memberikan contoh hadir tepat waktu pada jam kerja; 2)
pelaksanaan program kerja berjalan cukup baik. Meskipun
masih ada kendala, kepala sekolah bersikap tanggap
terhadap permasalahan yang ada dan melakukan
pengawasan secara langsung dan tidak langsung; 3) kepala
sekolah melakukan evaluasi kinerja guru dan karyawan
mulai dari proses pelaksanaan sampai dengan pembuatan

% H. Aan Hartawan, “Meningkatkan Motivasi Kinerja Guru Melalui
Kepala Sekolah”, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol.3, no.2 (2020): 386-
393, http://dx.doi.org/10.23887/jippg.v3i2.
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laporan hasil kerja; dan 4) kepala sekolah memberikan
reward kepada guru dan karyawan yang berprestasi berupa
ucapan terima kasih maupun berupa benda.?

4. Dalam penelitian Ahmad Dzaky (2016), yang berjudul
Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Pada MA
Muhammadiyah 1 Banjarmasin. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan bagaimana usaha kepala sekolah sebagai
motivator serta apa hambatan dalam melaksanakannya.
Untuk mengungkap fokus penelitian, menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian
ini menggunakan triangulasi data yang dilakukan secara
serempak oleh peneliti ketika melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi dari sumber data yang dipilih.

Subyek penelltlan adalah kepala sekolah, wakil kepala

dalam analisi data adalah anali

At
fikasi i n dan

keagamaan, prestasf; pengakdfan, peningkatan, tanggung
jawab, hubungan antar pribadi, kebijakan, gaji, fasilitas, dan
sistem poin. Adapun hambatannya berupa sikap tertutup,
kondisi kerja, rasa jenuh.*

5. Nur Alimah, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP Negeri Gondokusuman Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) kepala
sekolah mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat, (2)

kepala sekolah meyediakan fasilitas yang dibutuhkan guru

? Hardiansyah dan Menik Aryani, “Peran Kepala Sekolah Sebagai
Motivator”, Jurnal Visionary : Penelitian dan Pengembangan di Bidang
Pendidikan, Vol.1, No.1, (2016), h.43

% Ahmad Dzaky, “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Pada MA

Muhammadiyah 1 Banjarmasin”, Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI

Kalimantan, Vol.14, No.26, (2016).
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dalam proses pemebelajran seperti komputer, kertas, priter,
LCD dan layanan internet, (3) kepala sekolah menghimbau
dan meminta guru saat rapat unruk menggunakan fasilitas
tersebut untuk kelancaran proses pembelajaran, (4) kepala
sekolah memantau guru saat proses pemebelajaran dan
secara berkala melihat ke kelas-kelas, (5) kepala sekolah
memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih metode
yang tepat, (6) kepala sekolah memberikan presensi dan
mengecek secara berkala, (7) kepala sekolah mendesain
meja  didalam ruangan guru agar memudahkan
komunikasi,(8) kepala sekolah memberikan arahan, morivasi
dan contoh yang baik, (9) kepala sekolah memberikan
teguran kepada guru‘yang kurang disiplin melalui briffing,
(10) kepala sekolah secara terbuka memberikan teladan
kepada guru, balk dalam, ked|5|plman maupun dalam

n penelitian
kualitatif. enelitian kualitatif
adalah salah satu proSedur penefftian yang menghasilkan data
deskriptif berupa ucapan atau tulisan orang-orang yang
diamati.*® Sedangkan menurut Denzin & Lincoln penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada.®®

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif

%1 Nur Alimah, Skripsi: Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kinerja Guru di SMP Negeri Gondokusuman Yogyakarta, 2013,

Diakses di www eprints.uny.ac.id.

% Puput Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif’, EQUILIBRIUM, Vol.5,
no.9 (2009), 2-3

* Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif,
(Jawa Barat: CV Jejak,2018), 7
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adalah penelitian yang betujuan untuk mendeskripsikan
kejadian atau peristiwa yang terjadi saat ini dalam bentuk
kata-kata dan bahasa. Dengan demikian, penelitian ini
tentang “Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator di TK
Purmama Bandar Lampung” menggunakan metode kualitatif
deskriptif.
Subjek dan Objek Penelitian

Berdasarkan penelitian yang akan dibahas
oleh peneliti bahwasannya yang menjadi subjek penelitian di
TK Purama Baandar Lampung adalah kepala sekolah dan 4
orang guru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian yaitu
tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator di TK
Purnama Bandar Lampung.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ¢ |n| mengambll |0kaSI di ,TK Purnama Bandar
‘Waktu penellt{an ini dllaksana
aksanaan seminar proposal. |

adala

a. Data prjﬂ (fA
Data primer a data yang diperoleh atau

dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer ini didapat dari sumber
informasi vyaitu individu atau perseorangan seperti hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini
antara lain hasil wawancara, hasil observasi lapangan,
dan data-data mengenai informan.
b. Data sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk
mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu
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bahan pustaka, penelitian terdahulu, buku dan lain
sebagainya.®

5. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan penelitian dan

data-data yang dibutuhkan, maka peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a.

Wawancara
Wawancara adalah alat yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta,
kepercayaan, perasaan, keinginan, dan sebagainya yang
diperlukan  untuk memenuhi  tujuan  penelitian.®
Wawancara berdasarkan . pelaksanaanya terdiri dari
wawancara terpimpin yaitu pewawancara sudah memiliki
daftar pertanyaan yang lengkap dan terperinci untuk
diajukan;'kepada?'nar_asumyl;)__eri,; Wawangata bebas terpimpin
alam pelaksanaannya sesuai ¢ pedoman
I topik yang dibahas, dan wawa

ancara \m&m anf per
nam P’ émpe antar

akan wawancara
terpimpin dengan MaraSumbeFyaitu kepala sekolah dan 4
orang guru di TK Purnama Bandar Lampung sebab dengan
ini peneliti mendapatkan data mengenai Peran Kepala
Sekolah Sebagai Motivator dengan sangat terbuka.
Observasi

Menurut Kristanto observasi adalah suatu penyelidikan
yang dilakukan secara sistematik dan sengaja diadakan
dengan menggunakan alat indera terutama mata terhadap
kejadian yang berlangsung dan dapat dianalisa pada waktu

34 M.

Igbal Hasan, “Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian dan

Aplikasinya”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 82.

> Mita Rosaliza, “Wawancara Sebuah Interaksi Komunikasi dalam
Penelitian Kualitatif”, Jurn al limu Budaya, Vol.11, no.2 (2015): 71

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,

2015), 111
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kejadia itu terjadi.*” Dari segi pelaksanaan pengumpulan
data, observasi dapat dibedakan menjadi dua:
1) Observasi partisipan
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.
2) Observasi non partisipan
Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat langsung
terhadap apa yang diobservasi dan hanya sebagai
pengamat responden.
Jadi, dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non
partisipan dimana_ peneliti tidak terlibat langsung
terhadap apa yang diobservasi. Hal yang diamati oleh
peneliti adalah bagaimana peran kepala sekolah sebagai
motlvator di TK Purnama Bandar Lampung

ut Suhar5|m| Arikunto yang b

ya “Prosﬂtmuam Pen,
Meto

sebagainya.
Adapun metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk
memperoleh data-data tentang dokumentasi seperti
sejarah singkat sekolah, daftar guru, daftar peserta didik,
sarana dan prasarana, rekapitulasi penilaian guru tahunan,
serta data-data lain yang dapat digunakan sebagai

kelengkapan data didalam penelitian ini.

6. Instrumen Penelitian

Menurut Sanjaya instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi

legenda, dan

3" Seniawan, C.R, Metode Penelitian Kualitatif Jenis , Karakteristik,
dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo,2010)

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 231.
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penelitian.*®* Dalam penelitian kualitatif deskriptif ini
instrumen yang peneliti gunakan yaitu lembar observasi
dan wawancara. Lembar observasi yang berisikan item-
item dari peran kepala sekolah sebagai motivator. Pedoman
observasi dan wawancara digunakan peneliti agar saat
melakukan penelitian lebih terarah sehingga hasil data
yang didapatkan mudah diolah.
7. Analisis Data
Analisis data adalah analisis terhadap data
yang telah tersusun atau data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian dilapangan. Penulis menggunakan analisis
data dilapangan dengan model Miles dan Huberman, yaitu
pengumpulan data dilakukan secara berulang-ulang sampai
tuntas dan data ‘dianggap kredibel.*) Analisis data ini
dllakukan melalul tiga tahapan dlantaranya sebagai berikut:

Mereduk5| data berartl mer

hal yang % !m uskaft hal-
n me

en demikian d ireduksikan
j an mempermudah
pengumpulan data yang

penulis untuk ¥melakuka
selanjutnya.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan atau menyajikan
data. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan
informasi, dari informasi yang kompleks ke informasi
yang sederhana sehingga mudah dipahami maknanya.
Menurut Miles dan Hubbermen penyajian data dalam
bentuk kalimat yang diringkas dan telah tersusun
dengan baik akan memudahkan peneliti dalam

39 Sanjaya Ade, “Model-Model Pembelajaran”, Jakarta: Bumi Aksara,

2011,84.

0" Suiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), 249
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meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang
diteliti. Pemahaman yang mendalam akan memudahkan
peneliti dalam mengambil tindakan, apakah dia harus
mengambil data lagi ataukah cukup karena informasi
yang dibutuhkan sudah terpenuhi.**
Display data dalam penelitian ini adalah dengan cara
menyajikan inti pokok data yang mencakup hasil
keseluruhan peneilitian yang telah dilakukan tentang
Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator di TK
Purnama Bandar Lampung.
c. Kesimpulan atau Verikasi
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif
adalah  penarikan ~ kesimpulan dan  verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
semeyitara, dafilakan befiibah_bila) tidak ditemukan

impulan data berikutnya. Pena

SR 2
ian p

n -Konsep dasar
Dalam peneli k!lmpulan yang didapatkan

merupakan temuan mengenai Peran Kepala Sekolah
Sebagai Motivator di TK Purnama Bandar Lampung
yang diperoleh dari data penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.
8. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh,
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peniliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji  kredibilitas data dengan berbagai teknik

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), 249

*2 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian,
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 120
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pengumpulan data dan sebagai sumber data.*
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data.** Terdapat tiga cara pengecekan
ulang vyaitu triangulasi sumber, tringulasi teknik
pengumpulan data, dan triangulasi waktu.*®
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber data adalah
membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
sumber yang berbeda. Misalnya, selain melalui
wawancara < dan  observasi,  peneliti  bisa
menggunakan . observasi  partisipan, dokumen
terfulis, arsipldokumefifSejarahy Gatatan atau tulisan
ribadi, gambar atau foto. 4
riangulasi Teknik Pengumpula

Q ntﬂlmml ibilitas
an cd k*“tiata

teknik ya

yang
. ngecek data
observasi,  dan
dokumentasr® engan teknik pengujian
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut
kepada data yang bersangkutan untuk memastikan
data mana yang dianggap benar.
c. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih
segar, dan memberikan daa yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, dan R&D, 330.

* Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 330

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: CV Alfabeta, 2014), 241.



22

J.

dengan pengecekan dengan wawancara, observasi
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Dalam  penelitian ini, peneliti  menggunakan
triangulasi teknik pengumpulan data yaitu mengecek
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
guna mendapatkan informasi yang sama atau berbeda.

Sistematika Pembahasan

BAB | : Pendahuluan

Berisi penjelasan mengenai penegasan judul, latar belakang

masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,
at itiaf, k nelitian terdahulu

an penyajian

fakta dan data pﬁ
BAB IV : Analisi Penelitia

Berisi penjelasan mengenai analisis data penelitian dan temuan
penelitian.

BAB V : Penutup

Berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah
Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau pemimpin
dalam suatu organisasi atau suatu lembaga. Sekolah adalah
sebuah lembaga pedidikan yang berfungsi sebagai tempat
pendidikan formal bagi masyarakat. Kepala sekolah adalah
seorang guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala
sekolah atau madrasah untuk memimpin dan mengelola
sekolah atau madrasah- dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.*® Menurut Muhaimin, kepala sekolah terdiri dari
dua kata yaitu “kepala. dan sekolah”. Kata kepala dapat
diartikan kétua atal pemimpinfdalam sliatu organisasi atau
mbaga. _Sedangkan sekolah m
neerdaskan para peserta dyid,i,k

NS < )T e
ifat, da pL ;
diangkat

memiliki tugas poKok anggung jawab terhadap
kelancaran  pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
disekolah.*®

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa kepala sekolah merupakan seorang yang
memimpin atau bertanggung jawab dalam lembaga
pendidikan yaitu sekolah, yang memiliki tugas pokok dan
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan
pengajaran sekolah yang dipimpinnya. Berkaitan dengan

*® peraturan Menteri Pendidikan Nasional, no.28 tahun 2010, tentang
penugasan kepala sekolah.

" Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 183-184.

* M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 201.
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kepemimpinan, Allah subhannahu wa ta’ala berﬁrman
didalam AI -Qur’an surah al-An’am ayat 165 yang berbunyl

a0 oa) G5 RKimss gy gyl Culd Bha 53 55)

(V1o ;;u}mujuu,.n@yquu\esm;usaesp
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa dibumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan
sesungguhnya Dia maha pengampung lagi maha
penyayang.”(QS. Al-An’am:165).

Ayat diatas menjelaskan bahwa hakikat diutusnya
para rosul kepada ‘manusia sebenarnya hanyalah untuk
memimpin umat dan. mengeluarkannya dari kegelapan
kepada cahaya Makna hak|k| kepemnmpman dalam |slam

- | &by 0 3 })

e chﬂ\ ds..u.\} i A.us.\
(Vo OsalSY
Artinya: “Dan (ingatlah) tatkala Tuhan engkau berkata
kepada malaikat: sesungguhnya Aku hendak menjadikan
dibumi seorang khalifah. Berkata mereka: Apakah engkau
hendak menjadikan padanya orang Yyang merusak
didalamnya dan menumpahkan darah, padahal kami
bertasbih dengan memuji Engkau dan memuliakan Engkau?
Dia berkata: sesungguhnya Aku lebih mengetahi apa yang
tidak kamu ketahui.”

Dari beberapa penjelasan diatas peneliti menggaris
bawahi  bahwasannya posisi kepala sekolah akan
menentukan arah suatu lembaga. Kepala sekolah merupakan
pengatur dari program yang ada disekolah. Oleh karena itu,

*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jawa Barat: CV Diponegoro, 2014), 150.
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kepala sekolah diharapkan menjadi semangat kerja guru,
serta kultur sekolah dalam peningkatan mutu belajar siswa.
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.
Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan
unik serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah
sebagai seorang vyang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah. Sehubungan dengan hal ini, M.
Daryanto mengatakan bahwa kepala sekolah merupakan
personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan-kegiatan sekkolah, mempunyai wewenang dan
tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan
pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya
dengan dasar pancasila.yang bertujua untuk: meningkatkan
ketaqwaan"terha'_ciab Tuban ,Yahg-‘ Maha Esa, meningkatkan

kepribadian, mempert

AT
| ga h

araamaksimal. Se g dikatakan
Karni Kayﬁu ar menyebutkan
bahwa fungsi kepeMimpinan aalah memandu, menuntun,

membimbing, memberi atau membangun motivasi-motivasi
kerja, mengemudikan organisasi, menjalin  jaringan
komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu
membawa bawa pengikutnya kepada tujuan yang telah
direncanakan.”*
2. Tugas Kepala Sekolah

Tugas kepala sekolah sebagai seorang

pemimpin disekolah adalah sebagai berikut:

% M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta,
2010), 80.

L Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2004), 7.



26

a. Perencanaan sekolah, dalam arti menetapkan arah
sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan cara
merumuskan visi, misi, dan tujuan.

b. Mengorganisasikan sekolah, dalam arti membuat
stuktur organisasi, menetapkan staf dan menetapkan
tugas dan fungsi masing-masing staf.

c. Menggerakan staf, dalam arti memotivai staf dengan
memberi contoh.

d. Mengawasi, dalam arti mengendalikan dan
membimbing semua staf dan warga sekolah.

e. Mengevaluasi proses dan hasil pendidikan untuk
dijadikan dasar pendidikan dan pertumbuhan
kualitas, serta melakukan pemecahan masalah secara
kreatif dan menghmdarkan serta menanggulangi
kofiflik.*2 £y gh _4A

‘epala Sekolah 4

" | Peran_ dan kepala

mm
yang baik antara

sekolah dan masyarakat gund mewujudkan sekolah yang
efektif dan efisien. Kepala sekolah harus mampu menjalin
hubungan kerja sama baik sesama warga sekolah maupun
dengan masyarakat lingkungan sekolah.”®  Dalam
pelaksanaannya sebagai kepala sekolah, menurut Euis
Karwati dan Donni Juni Priansa bahwa peran kepala
sekolah adalah sebagai educator, manager, administrator,
supervisor, leader, inovator, dan motivator atau disingkat

embina dan

2 Hari Sudrajat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah,
(Bandung: Cipta Cekas Grafika, 2004), 112

® E. Mulyasa, Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 187.
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dengan EMASLIM.** Adapun penjabaran dari peran-peran

tersebut ialah sebagai berikut™:

a. Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik). Kepala
sekolah sebagai pendidik harus memiliki kemampuan
untuk membimbing guru, membimbing tenaga
kependidikan non guru, membimbing peserta didik,
mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti
perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.

b. Kepala sekolah sebagai Manajer. Kepala sekolah
sebagai manajer harus dapat mengantisipasi
perubahan, memahai dan mengatasi  situasi,
mengakomodasi dan mengadakan orientasi kembali.

c. Kepala sekolah sebagai Administrator. Kepala sekolah
sebagai administrator_harus mampu mengelola semua
perangkat keglatan belajar mengajar secara sempurna

ﬁr!amanaﬂdén
berlaku.

m.[. Kepala sekolah

sebagai superVisor antar& lain dapat ditunjukan oleh

meningkatnnya kesadaran tenaga kependidikan (guru)
untuk meningkatkan kinerjanya dan meningkatkan
keterampilan tenaga kependidikan (guru) dalam
melaksanakan tugasnya.

e. Kepala sekolah sebagai Leader. Kepala sekolah
sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk
dan pengawasan, meningkatkan kemajuan tenaga
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan
mendelegasikan tugas.

** Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme
Kepala Sekolah: Membangun Sekolah Yang Bermutu, (Jakarta: ALFABETA,
2013), cet.1, 120.

*® E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 97-98
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f. Kepala sekolah sebagai Inovator. Kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh  tenaga
kependidikan disekolah, dan mengembangkan model-
modl pembelajaran yang inovatif.

g. Kepala sekolah sebagai Motivator. Kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan
motivasi kepada para tenaga kependidikan dam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

B. Motivator

1. Pengertian Motivator

Motlvator adalah pemberlan daya penggerak yang

ma bekerja efektif dan termtegr

AN I

erak atau bergerak.”’
Menurut i ak bersumberkan
dari batin seseorang’ yang diufigkapkan dalam minat, dan
upaya untuk melakukan sesuatu.’® Sedangkan menurut Irfan
Fahmi motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam
usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.*
Dari beberapa pendapat menurut ahli diatas, dapat peneliti
simpulkan bahwa motivator adalah sebagai penggerak atau
pemberi motivasi yang bersifat ekstrinsik untuk menciptakan
kegairahan kerja seseorang. Sedangkan motivasi itu sendiri

% Malayu Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, (Jakarta: Bumi Aksara,

2014), 95

" purwa Atma Prawira,Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 319.

*8 Nirva Diana, Pengantar Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Idea

Press Yogyakarta, 2012), 99

° Irfan Fahmi, Manajemen Pengambilan Keputusan: Teori dan

Aplikasi, (Bandung: ALFABETA, 2013), 160.
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ialah dorongan dalam diri seseorang (internal) yang
menimbulkan seseorang tersebut melakukan aktivitas untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan yang diinginkannya.
Sehubungan dengan hal ini, Juwono dalam Setiawan
membagi motivasi kedalam 2 jenis®:
a. Motivasi internal
Motivasi internal adalah motivasi yang dibangkitkan
dari dalam diri sendiri, dimana tenaga kerja dapat
bekerja  karena tertarik dan senang dengan
pekerjaannya, kepuasan dan kebahagiaan dalam dirinya.
b. Motivasi eksternal
Motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari
luar diri seseorang. Biasanya berbentuk gaji dan insentif
(bonus)
Memotlva5| guru agar dapat mengerjakan apa

si juga Eak lepas dari kesadaran

individu itu sendiri. Karena pengaruh motivasi yang paling
besar adalah berasal dari diri sendiri. Ketika seorang kepala
sekolah memberi motivasi namun diri dalam diri individu
tidak ada rasa motivasi maka motivasi kepala sekolah akan
terasa sia-sia.
2. Teori Motivasi

Adapun  pengertian  motivasi  menurut

beberapa teori para ahli sebagai berikut:

% yulfita, Aini, “Pengauh Motivasi Internal, Eksternal dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos, Vol.2,
no.1, Universitas Pasir Pengairan (2013), 72

®! Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2016), 587.
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a.

Teori Maslow
Maslow merupakan tokoh yang mencetuskan teori
hirearki kebutuhan. Bahwa hirearki kebutuhan
sesungguhnya dapat digunakan untuk mendeteksi
motivasi manusia. Ada dua asumsi yang merupakan
dasar dari teorinya, yakni kebutuhan seseorang
bergantung pada apa yang telah dipunyainya, dan
kebutuhan merupakan hirearki dilihat dari pentingnya.
Maslow membagi kebutuhan manusia kedalam lima
kategori kebutuhan:

1) Kebutuhan fisiologis. Merupakan kebutuhan yang
paling rendah. Apabila kebutuhan ini belum
terpenuhi, © manusia akan terus berusaha
memenuhinya sehlngga kebutuhan yang lain
berada pada tingkatwyang lebilf rendah. Seballknya
apabilakebutuhan™ fisiologi telah
‘ebutuhan berikutnya akan | m

yang, pa A a'mebutuhan '
entih
in r dan udara.
&n tingkat kedua ini
adalah kebftuhanyar®§ mendorong individu untuk

memperolen  ketentraman,  kepastian,  dan
keteraturan dri keadaan lingkungan, misalnya
kebutuhan akan pakaian, tempat tinggal dan
perlindungan atas tindakan yang sewenang-
wenang.

3) Kebutuhan kasih sayang. Kebutuhan ini
mendorong individu untuk mengadakan hubungan
efektif atau ikatan emosional dengan individu lain
baik dengan sesama jenis maupun dengan yang
berlainan jenis, dilingkungan keluarga ataupun
dimasyarakat, misalnya rasa disayangi, diterima,
dan dibutuhkan oleh orang lain.

4) Kebutuhan akan rasa harga diri. Kebutuhan ini
terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah

2)



5)
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penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri,
dan bagian kedua adalah penghargaan dari orang
lain misalnya, hasrat untuk memperoleh kekuatan
pribadi dan penghargaan atas apa-pa Yyang
dilakukannya.

Kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling tinggi dan akan
muncul apabila kebutuhan yang ada dibawahnya
sudah terpenuhi dengan baik. Misalnya seorang
pemusik menciptakan komposisi musik atau
seorang ilmuan menemukan suatu teori yang
berguna bagikebutuhan. Pemenuhan kebutuhan
biasanya dilakukan selangkah demi selangkah,
mulai dariyang terendah sampai tingkat tertinggi,
tetapl tldak demlklan jika menurun Seorang yang

‘ebutuhan untuk berpresta3|

kehllanga Em otlfnya
uatu” dtuh diakui

a tidak ter

sebagai p€gangan ufituk melihat dan mengerti
mengapa pegawai yang sakit atau kondisi fisiknya
tidak baik tidak memiliki motivasi untuk bekerja,
pegawai lebih senang bekerja dalam suasana dalam
yang menyenangkan, pegawai Yyang merasa
disenangi, diterima oleh teman dan pimpinannya
memiliki minat untuk meningkatkan kinerjanya
dibandingkan dengan pegawai yang diabaikan atau
dikucilkan serta keinginan pegawai untuk
mengetahui dan memahami sesuatu tidak selalu
sama.

Teori dua faktor

Teori ini dikembangkan oleh Fredirick Herzberg
dan pada hakikatnya sama dengan teori Maslow.
Menurut Herzberg ada dua faktor penting, yakni
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lingkungan dan motivator. Faktor lingkungan
sebenarnya bersifat preventif dan
memperhitungkan lingkungan yang berhubungan
dengan kerja. Faktor ini hampir sama dengan
kebutuhan-kebutuhan terendah dari  hierarki
Maslow. Faktor lingkungan bersifat preventif
terhadap Kketidakpuasan dan tidak memotivasi
karyawan dalam bekerja. Adapun faktor yang
dapat memotivasi karyawan adalah yang disebut
dengan motivator. Faktor motivator hampir sama
dengan kebutuhan tertinggi dari hierarki kebutuhan
Maslow.

Teori Aldefer

Teori Aldefer sesungguhnya merupakan perluasan
Ieblh Ianjut dari teoris Maslow. &) Herzberg. Aldefer
membedakan tiga kelompok

"ebutuhan akan  keberada

berhubu A(!;ﬁjtuhan u
utuh

dan kebutuhan motivator dari Heirzberg. Menurut
Aldefer kebutuhan-kebutuhan tingkat bawah tidak
harus dipenuhi terlebih dahulu. Dapat saja
kebutuhan tingkat atas timbul terlebih dahulu tanpa
harus dipenuhi kebutuhan tingkat bawah.

Teori prestasi McCelland

Teori  McCelland memusatkan pada satu
kebutuhan,  yakni  kebutuhan  berprestasi.
McCelland mengatakan bahwa manusia pada
hakikatnya ~mempunyai  kemampuan  untuk
berprestasi  diatas  kemampuan  oranglain.
Selanjutnya McCelland mengatakan bahwa setiap
orang mempunyai keinginan untuk melakukan
karya yang berprestasi atau yang lebih baik dari



33

karya orang lain. McCelland mengatakan ada tiga
kebutuhan manusia yakni, kebutuhan untuk
berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi, dan
kebutuhan kekuasaan. Ketiga kebutuhan ini
terbukti merupakan unsur-unsur yang amat penting
dalam menentukan prestasi seorang pekerja.®
3. Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai peranan Yyang sangat
penting dalam kehidupan kita. Karena motivasi
mempunyai dua fungsi, yaitu mengarahkan dan
mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan.®
a. Mengarahkan
Motivasi dapat berfungsi mengarahkan apabila
sesuau sasaran atau tujuan merupakan sesuatu
,«'yang dunglnkan oleh individdy \sehingga motivasi
~berperan mendékatkan IndIVIdU [
'i,suatu tujuan. ‘

L g

egiatan dengan sungguh-
sungguh, terarah dan penuh semangat, sehingga
kemungkinan akan berhasil lebih besar.

Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan
bahwa motivasi berfungsi mengarahkan, apabila
seseorang mempunyai keinginan untuk mencapai
tujuan tertentu. Arahan tersebutlah yang nantinya
diharapkan dapat membawa pada suatu keberhasilan.
Selain itu, motivasi juga berfungsi mengaktifkan dan
meningkatkan kegiatan. Apabila dalam suatu suatu
kegiatan didalamnya terdapat motif yang kuat dan

62 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan
Implementasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),121-123.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), cet.5, 62.
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kekuatan tersebutlah yang menjadi pendorong. Atau
penggerakan dalam menjalankan suatu kegiatan
sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar.
Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu
memberikan motivasi kepada semua warga sekolah
agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas
disekolah secara baik dan benar. Kemampuan kepala
sekolah sebagai motivator dapat dilihat dari
kemampuan kepala sekolah dalam mengatur
lingkungan kerja disekolah, kemampuan mengatur
suasana kerja sehingga suasana kerja jadi nyaman dan
dapat menimbulkan kreativitas dan ide-ide cemerlang
dari warga “sekolah. " Kehadiran kepala sekolah
dltengah tengah Imgkungannya sangat didambakan
agal metivasi ektrinsik_baik, bagi
u dan karyawan sebagai mitra ke

DalamA .;ﬁa Kepala
iliki epat
i I itu dapat

lingkungan fisik,
pengaturan kerja, disiplin,
dorongan(motivasi) dan penghargaan.
a. Pengaturan lingkungan fisik
Lingkungan merupakan bagian dari
kehidupan, dalam lingkunganlah terjadi interaksi
dan rantai kehidupan.®® Lingkungan adalah
sesuatu yang ada dialam sekitar individu,
kelomok, maupun organisasi yang jika ditata
dengan baik lingkungan dapat menjadi keadaan
yang bernilai positif. Didalam islam, penataan
dan  pengelolaan  lingkungan  merupakan

 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta:

Graha 1Imu,2015), h.92

®*Djamarah, Syaiful, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
142.
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keharusan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an surah al-A’raf ayat 56 yang berbunyl
laday B34 542375 el quuaJ\J\ & [P ¥3)
(e M\wuﬁ‘m\MJu\
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat
kerusakan dimuka bumi sesudah  Allah
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik.” (QS al-A’raf:56)
Ayat diatas- menjelaskan bahwa tugas setiap
manusia untuk menjaga lingkungan disekitarnya
dan tidak merusak Ilngkungan yang sudah tertata
i dengan balk Dalam hal ini. berkaltan juga dengan
- lingkungan sekolah baik'secara fi aupun non
fisik. Menurut Suprayekti, Ijng '

bt 11 A Vs

an sebagai sumber atau
tempat belajar yang direncanakan atau
dimanfaatkan. Lingkungan fisik merupakan suatu
bentuk yang berupa fisik yang ada disekolah,
sebagaimana lingkungan fisik ini bisa berupa
sarana dan prasarana, gedung, ventilasi udara dan
pencahayaan yang ada disekolah yang
memberikan kemudahan untuk guru dalam
melaksanakan setiap pekerjaanya.

% Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Jawa Barat: CV Diponegoro, 2014), 157.

"Nokwanti, “Pengaruh Tingkat Disiplin Dan Lingkungan Belajar Di
Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP
Veteran Semarang, Vol.01 No.01, (2013): 82.
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Menurut  Mudasir, lingkungan fisik
sekolah dan kelas harus bersih dan sehat,
sehingga akan memberikan reaksi kepada siswa
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan
akan mendapatkan pengalaman belajar sesuai
dengan kondisi lingkungan yang diinginkan.®®

Lingkungan fisik sekolah adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar
tempat kerja yang dapat mempengaruhi guru baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
disekolah.®®

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
d|5|mpulkan bahwa Ilngkungan fisik sekolah
merupakan suatugbentuk_ kondnsn dan keadaan
- yang bersifat fISIk dlsekolah sebagai
“kondisi fisik tersebut guru mer

melaksmtm
ngah apka

enrut Su

a) Kebefrsihan
Kebersihan disin meliputi kebersihan kelas,
kebersihan lingkungan sekolah, kebersihan
bangunan, dan kebersihan berpakaian,
dengan peneknan kebersian disekolah tentu
akan  memberikan  dampak terhadap
peningkatan kinerja guru.

b) Keselamatan
Keselamatan disini bertumpu pada jaminan
pihak sekolah akan keselamatan gedung,
sekolah menjamin bahwa struktur bangunan
aman bagi semua warga sekolah, seperti

% Mudasir, Manajemen Kelas, (Pekanbaru: Zunafa, 2012), 84.

% 1bid
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pemadam kebakaran, serta tersedianya ruang
kesehatan dan obat-obatan.
¢) Penggunaan sumber daya secara hemat dan
efisien
Budaya penggunaa sumber daya yang hemat
ditanamkan kepada warga sekolah, serta
guru ditekan untuk menggunakan alat media
secara efektif dan efisien, dan juga para
wara sekolah untuk hemat menggunakan air,
listrik dan telepon.
d) Kenyamanan
Skolah -memastika sarana dan prasarana
seperti kursi, meja dan lemari diseolah serta
adanya . rak-rak buku pendukung di
£, perpustakaang®™ " sehingg membuat
lah untuk

isingan.

ah n'disﬂl berupa keindahan alam

sejitar sekolah seperti adanya tanaman
pohon dan bunga dan ruang kelas dan kerja
yang indah dan rapi. Dinding sekolah dan
ruang kelas diberi gambar-gambar pahlawan
atau bahan pelaran serta kata-kata utisra atau
kata-kata yang penuh kebijaksanaan bagi
mendukung pembelajaran.™
b. Pengaturan suasana kerja
Suasana kerja merupakan semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan kerja antara
kepala sekolah dengan guru, guru dengan
sesama guru maupun dengan yang lainnya.

" Mudasir, Op Cit, 52
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Untuk itu, kepala sekolah harus mampu
menciptakan hubungan kerja yang harmonis
dengan para tenaga kependidikan. Hubungan
kerja yang harmonis adala antara atasan dan
bawahan yang dalam hal ini kepala sekolah
dengan guru saling menghargai, bekerja
sama, mengayomi guru.
c. Disiplin
Menurut Malayu S.P  Hasibuan,
disiplin adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang  mentaati  semua  peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Kedisiplinan dapat diartikan jika
seseorang selalu datang dan pulang tepat
- waktunya mengerjakan pekerjaannya dengan
u»;.bai».k\, me"rr-iftﬂhi semua pera
. dan norma-norma soslal

ﬂ ebagai pemimpin
disek®lah " harus¥memiliki kedisiplinan dan

berusaha menanamkan disiplin kepada semua
bawahannya. Melalui disiplin yang kepala
sekolah terapkan, maka diharapkan dapat
mencapai  tujuan-tujuan sekolah secara
efektif, efisien, dan dapat meningkatkan
produktivitas sekolah. Indikator kedisplinan
diantaranya:
1) Disiplin waktu
Waktu yang ditetapkan disekolah biasanya
menjadi paramter utama kedisiplinan guru.
Bentuk dari disiplin waktu adalah tepat
waktu ketika masuk kesekolah, saat masuk

™ Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 193-194.
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dan keluar dari jam belajar harus sesuai
dengan alokasi waktu yang ditentukan, dan
masuk setelah libur sesuai waktu yang
ditentukan.

2) Disiplin menegakan aturan
Disiplin -~ menegakkan aturan  sangat
berpengaruh terhadap kewibawaan seorang
pemimpin dalam hal ini kepala sekolah.
Sanksi disiplin yang diberikan diharapkan
mempunyai nilai pendidikan. Tidak untuk
menakut-nakuti atau mengancam, namun
agar tdiak melakukan pelanggaran lagi.

3) Disiplin sikap

Misalnya d|5|p||n dalam mengontrol emosi

aik faktor yang datang dari
dalam maupun yang datang dari luar. Dari
berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan
suatu faktor yang cukup dominan dan dapat
menggerakkan faktor-faktor lain kearah
efektifitas kerja, bahkan motivasi sering
disamakan dengan mesin kemudi mobil yang
berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.
Penghargaan (rewards)

Dalam kamus besar bahasa Indonesia
disebutkan bahwa penghargaan adalah hadiah
(sebagai pembalasan jasa) berupa sesuatu
yang diberikan kepada seseorang apabila ia
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melakukan suatu pekerjaan dengan baik."”
Penghargaan (rewads) ini sangat penting
untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan
yang kurang produktif. Melalui penghargan
ini para tenaga kependidikan  dapat
dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya secara positif.
Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan
dengan prestasi tenaga kependidikan secara
terbuka, sehingga mereka memiliki peluang
untuk meraihnya. Kepala sekolah harus
berusaha menggnakan penghargaan ini secara
_ tepat, efektif, dan efisien _untuk menghmdarl
"':"’x»-dampak negatifiang biasa ditimbulkannya.”
_Dapat ¥ peneliti ~ sim
. penghargaan adalah /su

2:2 rmal %d y

yang diberikan. Adapun rewards yang dapat
diberikan oleh kepala sekolah kepada guru
diantaranya ada empat macam yaitu'*:

1) Pujian. Pujian adalah salah satu bentuk
rewards yang paling mudah dilaksanakan.
Pujian berupa kata-kata seperti baik,
bagus, bagus sekali, dan sebagainya. Atau
menggunakan bahasa isyarat seperti

2 Arief Armain, Pengantar llmu dan Metodelogi Pendidikan Islam,
(Jakarta: PT Intermasa, 2002), 127.
" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 207), 120.
Susi  Adriani, Skripsi Penerapan Rewards Sebagai Upaya
Meningkatkan Motivasi Dalam Pembelajaran IPS Kelas I11A di MIN Tempel
Ngaglik Sleman, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, (2013), 13-15
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menunjukan ibu jari jempol atau tepuk
tangan.

2) Penghormatan. Dapat berupa penobatan
yang diumumkan dihadapan guru atau
warga sekolah lainnya. Seperti penobatan
guru terbaik.

3) Hadiah. Merupakan pemberian rewards
dalam bentuk barang. Barang yang
diberikan bisa berupa barang-barang yang
dibutuhkan sesuai pekerjaan guru tersebut
atau sebagainya.

4) Tanda penghargaan. Merupan jenis
rewards yang dinilai dari segi kesan atau
kenangannya. Blasanya dalam bentuk surat

~tanda penghargaan surat tanda jasa,
sertlflkat piala, dan lainny;
'arl pemaparan diatas dapat

ala:;s“ekmlm ivat
i yan mb
orang pemimpin,

kepala sekolalf harus'mefjadi pribadi yang motivatif.
Dia mampu berperan sebagai motivator, yang
menyemangati dan membesarkan hati guru, pegawai,
siswa dan wali murid agar bekerja dan mendukung
tercapainya tujuan sekolah. Oleh karena itu, kepala
sekolah haruslah orang yang memiliki pemikiran
positif, baik terhadap dirinya, orang lain, dan keadaan
yang dihadapi. Kepala sekolah tak akan mampu
berperan sebagai motivator bilamana dia hanya
seorang Yyang suka berkeluh kesah dan penuh
prasangka buruk.
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